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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Profitabilitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penghindaran 

pajak dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0.168 > 0.05. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi profitabilitas, maka semakin mengurangi 

tingkat penghindaran pajak suatu perusahaan yang disebabkan karena 

perusahaan dengan laba yang besar mampu untuk melakukan pembayaran 

pajak. Maka hipotesis yang pertama ditolak. 

2. Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak 

dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0.007 < 0.05. Hal ini 

membuktikan bahwa Perusahaan yang memiliki hutang tinggi akan 

mendapatkan insentif pajak berupa potongan atas bunga pinjaman. Maka 

hipotesis yang kedua diterima. 

3. Pertumbuhan Penjualan berpengaruh positif dan tidak siginfikan terhadap 

penghindaran pajak dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0.807 > 0.05. 

Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi peningkatan penjualan 

perusahaan maka akan lebih mendapat perhatian dari petugas pajak. Sehingga 

perusahaan lebih waspada dalam melakukan manajemen pajak dan 

memperkecil tindakan untuk menghindari pajak. Maka hipotesis yang ketiga 

ditolak.
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan keterbatasan yang 

terdapat pada penelitian ini, maka peneliti memberikan beberapa saran dalam 

upaya perbaikan penulisan untuk penelitian selanjutnya antara lain: 

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan sampel penelitian tidak hanya 

terbatas pada perusahaan yang terdaftar di LQ 45 saja, tapi juga pada indeks 

lainya yang ada di bursa efek Indonesia seperti kompas 100, pefindo25, 

bisnis27 dan lain sebagainya. 

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan memperpanjang periode waktu 

penelitian (time series). 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel bebas lain 

yang mungkin lebih berhubungan dan mempengaruhi terhadap penghindaran 

pajak misalnya komite audit, dewan komisaris independent, kepemilikan 

instutional dan variabel lain yang belum digunakan pada penelitian ini. 


